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ABSTRAK

Pendahuluan : Myofascial release technique (MRT) yang merupakan prosedur
yang mengkombinasikan tekanan manual terhadap bagian otot yang spesifik dan
penggunaan stretching secara simultan. Aplikasi MRT ini berupa kontrol dan fokus pada
tekanan, berperan untuk meregangkan atau memajangkan struktur miofasia dan otot.
Tujuan : tujuan penelitian ini guna mengetahui sejauh mana pengaruh pemberian MRT
terhadap penurunan nyeri pada tendinitis rotator cuff pekerja angkut barang di
Pelabuhan Semayang Balikpapan. Metoda : Metode penelitian yang digunakan adalah
pre-eksperimental dengan rancangan one group design yang dilakukan secara purposive
sampling.Jumlah responden 23 orang ,usia 20-60 tahun,jenis kelamin laki-laki.Penelitian
selama 6 minggu dengan frekwensi pemberian MRT 3x seminggu,durasi 15 menit
setiap pemberian terapi. Hasil : hasil yang diperoleh ada pengaruh penurunan tingkat
nyeri sebelum (nyeri sedang 14 responden 60.9% menjadi nyeri ringan 3 responden
13.9% dan nyeri berat 4 responden 17.4% menjadi 0 setelah pemberian MRT.
Kesimpulan : Pendekatan MRT efektif mengurangi nyeri pada kasus Tendinitis
Supraspinatus.
Kata Kunci : Myofascial release technique, tendinitis supraspinatus, otot rotator cuff, VAS,
Supraspinatus

ABSTRACT

Introduction : Myofascial release technique (MRT) which is a procedure that combines
manual pressure on specific muscle parts and the use of stretching simultaneously. This
MRT application is in the form of control and focus on pressure, playing a role in
stretching or elongating myofascial and muscle structures. Objective : The purpose of
this study was to determine the extent of the effect of giving MRT to reduce pain in
rotator cuff tendinitis of workers transporting goods at Semayang Port, Balikpapan.
Methods : The research method used is pre-experimental with a one group design which
was carried out by purposive sampling. The number of respondents was 23 people, age
20-60 years, male gender. The study was for 6 weeks with the frequency of giving MRT
3x a week, duration 15 minutes each treatment. Furthermore, normality test was carried
out with Saphiro Wilk. The conclusion of the study is that there is a significant effect of
giving MRT to patients. Result : Where in the normal distribution test before and after
the study there was an effect on reducing pain, a significant value < (P = 0.05). Results:
the results obtained there is an effect of decreasing the level of pain before (moderate
pain 14 respondents 60.9% to mild pain 3 respondents 13.9% and severe pain 4
respondents 17.4% to 0 after administration of MRT. Conclusion : MRT approach is
effective in reducing pain in cases of Tendinitis Supraspinatus.
Keywords : Myofascial release technique, supraspinatus tendinitis, rotator cuff muscle,
VAS, Supraspinatus
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PENDAHULUAN

Supraspinatus adalah tendon cuff
paling bertanggung jawab jika terjadi cedera.
[tu merupakan tendon yang paling terekspose
yang berjalan dari atas bahu bawah tepi
anterior dari akromion dan berdekatan
acromioclavicular joint, dan juga memiliki
suplai darah arteri yang relatif sedikit yang
dekat dari insersi ke tuberositas yang lebih
besar. Akibatnya, supraspinatus  sering
digunakan secara sinonim dengan rotator cuff
ketika menggambarkan lesi dari daerah ini.

Rotator cuff adalah penyeimbang
dinamis dari sendi glenohumeral. Stabilisator
statis adalah kapsul dan kompleks labrum,
termasuk ligamen glenohumeral. Meskipun
otot rotator cuff menghasilkan torsi, mereka
juga menekan kepala humerus. Deltoid
mengabduksi bahu. Tanpa rotator cuff yang
utuh, terutama selama 60 derajat pertama
elevasi humerus, deltoid yang terlindung akan
menyebabkan migrasi cephalad dari kepala
humerus, dengan menghasilkan subacromial
impingment dari rotator cuff. (Narkeesh,
2017).
Nyeri bahu adalah keluhan umum
dengan prevalensi dari 20% sampai
33% pada populasi dewasa. Nyeri bahu
juga menduduki peringkat ketiga dari
keluhan muskuloskeletal setelah nyeri
punggung dan lutut dengan tidak
melihat faktor usia. Pada tahun 2007

perserikatan buruh sedunia
mengatakan bahwa cedera bahu setiap
harinya terjadi pada pekerjanya

(Setiyawati dkk, 2013). Sebuah studi di
United Kingdom menemukan bahwa
setiap tahun, paling tidak 1% dari total
populasi pergi ke dokter dengan
keluhan nyeri bahu. Di Indonesia
sendiri, menurut DEPKES tahun 2005
menyebutkan  gangguan  kesehatan
akibat pekerjaan dialami oleh 40,5%
pekerja dan 16% diantaranya
mengalami gangguan otot rangka
termasuk bahu. Pekerjaan angkat beban
paling banyak mengikutsertakan bahu.
Bahu sendiri merupakan sendi yang
terdiri dari banyak bagian otot, tendon,
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serta tulang dan jika salah satu dari
banyak bagian tersebut bermasalah,
maka akan menimbulkan keluhan nyeri
bahu Lingen, ]. (2018).

Myofascial release  technique
(MRT) yang merupakan prosedur yang
mengkombinasikan tekanan manual
terhadap bagian otot yang spesifik dan
penggunaan stretching secara simultan.
Penerapan myofascial release technique
dapat menjadi terapi yang efektif pada
kasus nyeri miofasial. Aplikasi MRT ini
berupa kontrol dan fokus pada tekanan,
berperan untuk meregangkan atau
memajangkan struktur miofasia dan
otot dengan tujuan melepas adhesion
atau perlengketan, mengurangi nyeri
dengan gate control theory, memulihkan
kualitas cairan pelumas dari jaringan
fascia, mobilitas jaringan dan fungsi
normal sendi (Riggs and Grant, 2012).

Rotator cuff tendinitis adalah
peradangan pada tendon di bahu.
Peradangan ini dapat disebabkan oleh

penggunaan bahu berulang dan
mengangkat benda yang berat serta
terdapat perubahan patologi pada

tendon penyusun otot rotator -cuff.
Biasanya terjadi karena adanya cidera
langsung yang mengenai bahu atau
cidera yang disebabkan oleh kerja otot
rotator cuff yang berlebihan. Sebuah
studi di perancis menemukan bahwa
prevalensi terbanyak adalah pada pria
dengan tingkat aktivitas fisik yang berat.

Pekerjaan angkat dan angkut dari
sekian banyak kondisi kerja masih perlu
mendapat perhatian. Pekerjaan angkat
dan angkut masih menerapkan metode
manual material handling dalam
kegiatan pekerjaannya dan melibatkan
banyak pekerja untuk bongkar muat di
Pelabuhan Semayang

Berdasarkan penjabaran di atas
peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul Pengaruh Myofascial
Release Technique Terhadap Tingkat
Nyeri Pada Tendonitis Supraspinatus
Otot Rotator Cuff Pada Pekerja Angkut
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Barang Di Pelabuhan Semayang
Balikpapan, untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh myofascial release
Technique terhadap penurunan nyeri
pada rotator cuff pekerja angkut barang
di Pelabuhan Semayang Balikpapan
dalam upaya mencari alternatif
pemecahan masalah, sehingga pekerja
dapat bekerja secara nyaman, aman,
sehat, efesien dan produktif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah sebuah
penelitian pre-eksperimental dengan
rancangan one group design yang
dilakukan secara purposive sampling.
Penelitian ini dilakasanakan pada satu
kelompok sehingga tidak memerlukan
kelompok kontrol. Penelitian ini
dilaksanakan di Pelabuhan Semayang
Balikpapan, Kalimantan Timur, pada
bulan Mei sampai dengan Juni 2021,
yang melibatkan 23 sampel.

Setiap sampel memperoleh
perlakuan RPT sebanyak 2x/Minggu
selama 1 bulan. Pasien yang terlibat
dalam penelitian ini merupakan pasien
dengan kasus tendinitis supraspinatus,
yang berusia 20 sampai 60 tahun, laki-
laki dan perempuan.

Untuk mengevaluasi perubahan
nyeri, digunakan alat ukur VAS (nilai 0-1
= No pain, 2 = Mild, 3-5 = Moderate, 6 =
Severe, 7-9 = Very Severe, 10 = Worst
pain possible).

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Subjek Penelitian
Tabel 1

Karakteristik Frequ
Sampel ency Percent (%)
(N)

Usia

a. 0-20
0 0

b A 13 56.5 %

’ 10 43.5%
Total 23 100 %

Pendidikan
a. S1 0
b. SMA 2 8.7 %
c. SMP 6 26.1%
d  SD 7 30.4 %
8 34.8 %
Total 23 100 %
Masa Kerja
a. 0-2tahun 11 47.8%
b. 3 -5tahun
6 -8 tah 9 39.1 %
¢ ahun 3 13.0 %
Total 23 100 %

Tabel 1 menunjukkan bahwa
responden yang mengalami kasus
tendinitis supraspinatus dengan rentang
usia 20 - 60 tahun, yaitu pada kelompok
usia 21 - 40 tahun berjumlah 13 orang
(56.5%), usia 41 - 60 tahun berjumlah
10 orang (43.5%). Dapat dilihat bahwa
paling banyak responden  yang
menderita  Tendinitis  Supraspinatus
adalah pendidikan SD sebanyak 8 orang
(34.8%), pendidikan SMP sebanyak 7
orang (30.4%), pendidikan SMA
sebanyak 6 orang (26.1%), dan
pendidikan Sarjana sebanyak 2 orang
(8.7%). Tingkat pendidikan dinilai
berhubungan dengan nilai kognitif.
Diketahui berdasarkan table diatas
bahwa paling banyak responden yang
menderita  Tendinitis  Supraspinatus
berdasarkan masa kerja 0 - 2 tahun
sebanyak 11 orang (47.8%), 3 - 5 tahun
sebanyak 9 orang (39.1%), 6 - 8 tahun
sebanyak 3 orang (13.0%).
2. Data deskripsi

vomiting
Tabel 2
Data deskripsi hasil pengukuran VAS

perubahan

Shapiro-Wilk

Pengukuran VAS Statistic Df Sig.

Pretest 0.920 23 0.66

Posttest 0.905 23 0.66

Pada tabel 2 menunjukkan nilai
signifikansi untuk pre test sebesar 0,66
> (p=0,05) dan nilai signifikansi untuk
post test sebesar 0,32 > ( p = 0,05 ).
Sebagaimana dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas Shapiro-
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Wilk di atas, dapat disimpulkan untuk
pre test > 0,05 dan post test > 0,05 yaitu
data tersebut berdistribusi normal.
Karena hasil data berdistribusi normal
maka data tersebut dianggap memenuhi
syarat dalam pengujian statistic
parametric, khususnya uji paired sample
t test.

PEMBAHASAN
Dari hasil analisis penelitian yang
dilakukan selama 2X/minggu

menunjukkan bahwa pendekatan MRT
efektif terhadap perubahan nyeri pada
penderita Tendinitis Supraspinatus pada
otot Rotator Cuff terhadap pekerja
angkut barang.

Tendonitis adalah peradangan
pada tendon akibat terlalu banyak
digunakan. Dalam hal ini, inflamasi
terjadi pada salah satu tendon penyusun
rotator cuff. Tendonitis pada rotator cuff
mengakibatkan munculnya rasa nyeri
saat Anda melakukan gerakan pada
tendon yang bersangkutan.
Pembengkakan jaringan (tendon) yang
menghubungkan otot dan tulang di
bahu. (Shinde, 2017).

Penggunaan berlebihan dan
cedera adalah penyebab umum dari
rotator cuff tendinitis. Gejalanya
meliputi nyeri yang biasanya disebut
sebagai nyeri tumpul, dan kaku sekitar

sendi bahu. Rotator cuff merupakan
kelompok otot stabilitator aktif sendi
glenohumeralis dan sekaligus sebagai

penggerak. Dengan demikian fungsi rotator
cuff berkaitan dengan fungsi pemeliharaan
sikap dan membuat sendi glenohumeralis dan
berkaitan dengan sikap tubuh serta gerak
tubuh atas secara keseluruhan.

Tendon m. supraspinatus melekat
pada tuberositas mayor humeri harus
melewati ligament coracoacromialis dan
berada di bawah acromion. Biasanya
terjadi tarikan secara tiba-tiba,
misalnya, jatuh dengan tangan lurus
atau abduksi yang tiba-tiba melawan
beban berat yang dipegang dengan
tangan. Hal inilah yang menyebabkan
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terjadinya “jepitan” yang apabila terjadi
trauma mekanik terus-menerus
menimbulkan inflamasi pada daerah
tendon m. supraspinatus. Rotator cuff
merupakan kelompok otot stabilitator
aktif sendi glenohumeralis dan sekaligus
sebagai peng gerak. Dengan demikian
fungsi rotator cuff berkaitan dengan
fungsi  pemeliharaan  sikap  dan
membuat sendi glenohumeralis dan
berkaitan dengan sikap tubuh serta
gerak tubuh atas secara keseluruhan.
(Arul,].S. D, etal, 2019)

Rotator cuff merupakan jaringan
ikat fibrosa yang mengelilingi bagian
atas tulang humerus yang berfungsi
untuk  menjaga  stabilitas  sendi
glenohumeral dengan menarik humerus
ke arah skapula untuk gerakan-gerakan
sendi glenohumeral seperti abduksi-
adduksi, rotasi dan fleksi-
ekstensi.Empat unit otot-tendon
membentuk manset rotator cuff,
supraspinatus, infraspinatus,
subscapularis, dan teres minor. Bahu
terdiri dari empat artikula-
sternoklavikularis kompleks, dan sendi
acromioclavicular yang dalam kondisi
normal bergerak secara sinkron
menghasilkan gerakan lengan yang
mulus dan tanpa hambatan. Ada
hubungan yang rumit antara elemen
tulang dan otot serta ligamen di
sekitarnya. Jaringan bahu dapat
dikelompokkan menjadi empat lapisan
terpisah dan bersebelahan yang
bergantian antara elemen otot dan
berserat. (Menek, B., Tarakci, et al,
2019).

Lapisan 1, tingkat paling
dangkal, meliputi otot mayor deltoid
dan pectoralis. Lapisan 2 adalah
lapisan  continuous  fascial = yang
memanjang secara melingkar dari
anterior ke posterior dan
menggabungkan clavipectoral dan
posterior scapular fascia. Lapisan 3,
merupakan lapisan otot termasuk
rotator cuff, dan lapisan 4 yang
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merupakan lapisan terdalam, terdiri dari
elemen fibrous capsular.

Berdasarkan penjabaran di atas
peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul Pengaruh Myofascial
Release Technique Terhadap Tingkat
Nyeri Pada Tendonitis Supraspinatus
Otot Rotator Cuff Pada Pekerja Angkut
Barang Di Pelabuhan Semayang
Balikpapan, untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh myofascial release
Technique terhadap penurunan nyeri
pada rotator cuff pekerja angkut barang
di Pelabuhan Semayang Balikpapan
dalam upaya mencari alternatif
pemecahan masalah, sehingga pekerja
dapat bekerja secara nyaman, aman,
sehat, efesien dan produktif.

SIMPULAN

Pendekatan MRT mampu
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap perubahan nyeri pada pekerja
Angkut Barang Di Pelabuhan Semayang
Balikpapan,
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